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Dinamika sistem moneter internasional pasca sistem Bretton­
Woods telah menunjukkan perkembangan yang fluktuatif seiring dengan 
diberlakukannyajloating exchange rates (sistem nilai tukar mengambang bebas) 
oleh mayoritas negara dunia dan disertai proses ekspansi kapital melalui 
globalisasi. Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh dinamika sistem moneter 
internasional pasca sistem Bretton Woods (1971) terhadap terjadinya krisis di 
negara-negara ASEAN-4 (Thailand, Filipina, Indonesia dan Malaysia) tahun 
1997. Maka, unit analisisnya adalah krisis yang terjadi melalui efek penularan di 
negara-negara ASEAN-4, dan unit eksplanasinya adalah sistem moneter 
internasional pasca sistem Bretton-Woods. Semua penjelasan berada pada batasan 
kerangka analisis ekonomi politik intemasional dan melalui pendekatan globalis. 
Melalui peringkat analisis sistem intemasional dan negara-bangsa 
serta berdasarkan teori Sistem, teori Stabilitas Hegemonik, dan motif spekulasi 
dari teori moneter Keynesian ditemukan bahwa krisis di negara-negara ASEAN-4 
tidak lepas dari peran aktor negara dan aktor non negara. Peran aktor negara 
dilihat melalui penurunan peran stabilisator hegemonik oleh Amerika dan 
lemahnya mekanisme regulasi IMF dan World Bank. Hal itu lebih lanjut 
dipandang berpengaruh pada pola kebijakan negara-negara ASEAN-4. 
Sedangkan, peran aktor non negara dilihat pada aktivitas perdagangan valuta asing 
oleh spekulan sebagai individu pemilik modal sehingga berakibat pada depresiasi 
tajam pada nilai tukar negara-negara ASEAN-4. 
Krisis di sini dikonsepkan sebagai terinterupsinya proses ekspansi 
kapital. Dalam penelitian ini, lebih lanjut ditemukan bahwa ekspansi kapital 
dalam bentuk globalisasi di kawasan ASEAN-4 mulai terinterupsi. Itu disebabkan 
oleh masuknya arus modal ke kawasan tersebut temyata berada dalam keranglca 
fundamental ekonomi negara bersangkutan yang rapuh. Akibatnya, arus modal 
tersebut tidak dikelola dengan baik dan berimplikasi pada munculnya 
ketidakseimbangan dalam balance o/payments negara-negara ASEAN-4. 
Semua itu muncul tidak terlepas dari lemahnya mekanisme regulasi 
1MF dan World Bank. Selain itu, kelemahan juga terletak pada tidak adanya 
pengawasan yang ketat terhadap ali ran arus modal dunia. Kelemahan-k~lemahan 
tersebut disertai dengan adanya ketidakseimbangan fundamental ekonoml negara­
negara ASEAN-4 akhimya menjadi suatu peluang b~gi spekul~n.mata uang. 
Peluang itulah yang berhasil dimanfaatkan untuk menJatuhkan mlat mata u~g 
negara-negara ASEAN-4 sehingga menjadi pemicu (".igger) ~elua~nya ~lSlS 
melalui efek penularan dari satu negara ke negara lam, mulal darl ThaIland, 
Filipina, Indonesia dan Malaysia. 
Kata kunci: Sistem Moneter Intemasional, Krisis Ekonomi, Fundamental 
Ekonomi. 
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